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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya dan strategi yang dilakukan untuk menumbuhkan budaya membaca melalui program literasi di SMP Negeri 5 Salatiga. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Yang menjadi fokus penelitian adalah upaya menumbuhkan budaya membaca melalui program literasi di SMP Negeri 5 Salatiga dengan subyek kepala sekolah, guru, siswa, dan tenaga pustakawan di SMP Negeri 5 Salatiga. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi.  Analisis data penelitian dilakukan berdasarkan deskriptif kualitatif. Hasil dan analisis data dapat disimpulkan bahwa upaya dan strategi yang dilakukan untuk menumbuhkan budaya membaca di SMP Negeri 5 Salatiga antara lain menyediakan fasilitas perpustakaan yang bagus dan nyaman, memperbarui koleksi buku perpustakaan, menyediakan berbagai layanan perpustakaan, kegiatan membaca buku sebelum pelajaran dimulai, reading time (jam perpustakaan), kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding, pojok baca, kunjungan perpustakaan, dan kerja sama dengan pihak luar.

Kata kunci: program literasi, strategi

PENDAHULUAN
Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam segala aspek kehidupan, termasuk dalam proses pembelajaran. Dunia kerja menuntut perubahan kompetensi. Kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan berkolaborasi menjadi kompetensi penting dalam memasuki abad 21. Sekolah sebagai lembaga pendidikan dituntut mampu menyiapkan sumber daya manusia untuk memasuki abad 21.
Terkait dengan perkembangan zaman sebaiknya pelaksanaan pembelajaran pada abad 21 disesuaikan dengan tuntutan zaman. Demikian halnya dengan kurikulum yang dikembangkan di sekolah dituntut untuk merubah pendekatannya. Hal ini sesuai dengan masa depan anak yang dituntut memiliki kemampuan 4C yaitu communication (kemampuan komunikasi yang efektif), collaboration (kemampuan bekerja sama dalam kelompok), critical thinking and problem solving (kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah), dan creativity (kemampuan memiliki kreativitas).
Salah satu aspek penting dalam 4C yang dituntut dalam kompetensi abad 21 adalah critical thinking and problem solving (kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah). Untuk mewujudkan tercapainya sumber daya manusia yang memiliki critical thinking yang tinggi maka salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan banyak membaca buku. Seperti kata pepatah bahwa buku adalah jendela dunia yang artinya dengan banyak membaca banyak hal yang bisa didapatkan terutama pengetahuan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah, temasuk juga di kalangan pelajar. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan minat baca dan budaya gemar membaca di kalangan masyarakat, maka pemerintah sejak tahun 2015 menggalakkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
Wiedarti dkk, (2016: 7-8) memaknai Gerakan Literasi Sekolah sebagai upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik. Gerakan Literasi Sekolah merupakan gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai elemen. Upaya yang ditempuh berupa pembiasaan membaca peserta didik.
Semua warga sekolah (guru, peserta didik, orang tua/wali murid) dan masyarakat harus terlibat Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. GLS memperkuat gerakan penumbuhan budi pekerti yang telah dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatannya adalah kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai.
KAJIAN PUSTAKA
Sebelum membahas tentang Gerakan Literasi Sekolah (GLS), perlu dipahami terlebih dahulu apakah literasi itu.  Menurut Karalensi Naibaho (2007: 3-4), literasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis. Literasi disebut juga dengan melek huruf atau keaksaraan. Makna tersebut adalah makna yang sempit dari literasi. Saat ini makna tentang literasi telah berkembang yaitu, melek teknologi, melek informasi, berpikir kritis, peka terhadap lingkungan dan politik. Makna ini berkembang seiring dengan pembagian jenis-jenis literasi yaitu literasi komputer, literasi media, literasi teknologi, literasi ekonomi, literasi informasi hingga literasi moral. 
Apa yang disampaikan oleh Karalensi Naibaho merujuk pada hasil dari Konferensi Praha tahun 2003. Konferensi Praha tahun 2003 memperbarui pengertian literasi. Makna literasi yang awalnya dibatasi pada kemampuan baca dan tulis, dimaknai juga mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Menurut UNESCO (2003) literasi juga bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya. Pemaknaan yang baru terhadap literasi ini dikenal dengan literasi informasi.
Clay dan Ferguson (dalam Wiedarti, 2016: 8-10) menjabarkan komponen literasi menjadi beberapa kategori, yaitu: 
a. Literasi dini 
Literasi dini (early literacy), yaitu kemampuan yang dimiliki peserta didik untuk menyimak, memahami bahasa lisan, berkomunikasi melalui gambar dan lisan. Kemampuan ini dibentuk oleh pengalaman berinteraksi dengan lingkungan sosial di rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi menggunakan bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar. 
b. Literasi dasar 
Literasi dasar (basic literacy), yaitu kemampuan peserta didik untuk mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, dan menghitung (counting). Kemampuan ini berkaitan dengan bagaimana seseorang dapat memperhitungkan, mempersepsikan, mengomunikasikan, serta untuk menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman dan pengambilan kesimpulan pribadi. Kemampuan ini dilatih melalui pendidikan formal. 
c. Literasi perpustakaan 
Literasi perpustakaan (library literacy) yaitu kemampuan untuk memahami bacaan, membedakan bacaan fiksi dan nonfiksi, memanfaatkan koleksi referensi dan periodical, memahami penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga kemampuan dalam memahami informasi ketika sedang menyelesaikan pekerjaan atau mengatasi masalah. Kemampuan ini juga dilatih melalui pendidikan formal.
d. Literasi media 
Literasi media (media literacy), yaitu kemampuan untuk mengetahui berbagai bentuk media yang berbeda, seperti media cetak, media elektronik (radio, televisi), media digital (internet), dan memahami tujuan penggunaannya. Kemampuan ini selain untuk dapat mengetahui berbagai bentuk media, juga untuk dapat memanfaatkan berbagai media yang ada untuk memperoleh informasi. Kemampuan ini dilatih tidak hanya di pendidikan formal, namun juga di keluarga dan masyarakat. 
e. Literasi teknologi 
Literasi teknologi (technology literacy), yaitu kemampuan untuk mengenal dan memahami kelengkapan yang mengikuti teknologi seperti piranti keras (hardware), piranti lunak (software), serta etika dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. Tingkat berikutnya dari literasi teknologi ini adalah kemampuan dalam memahami teknologi untuk mencetak, presentasi dan mengakses internet. Literasi ini juga meliputi pemahaman dan penggunaan computer yang di dalamnya meliputi mematikan dan menghidupkan computer, mengolah dan menyimpan data, serta mengaplikasikan program perangkat lunak. 
f. Literasi visual. 
Merupakan pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan literasi teknologi. Literasi ini mengembangkan kemampuan dan kebutuhan belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audiovisual secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital (perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola dengan baik.
Agar dapat berjalan dengan baik, Program Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara bertahap. Dalam pelaksanaanya harus mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah, dan kesiapan system pendukung lainnya (partisipasi public, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan). Untuk memastikan keberlangsungannya dalam jangka panjang, gerakan literasi sekolah dilaksanakan dengan tiga tahap yaitu pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran.
Dalam tahap pembiasaan dilakukan penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca (Permendikbud No. 23 Tahun 2015). Tahap pengembangan dilakukan dengan meningkatkan kemampuan kemampuan literasi melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan. Sedangkan tahap pembelajaran dilakukan dengan meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata pelajaran (Panitia Rayon Sertifikasi, 2016).
Menyikapi adanya peratutan tersebut maka SMP Negeri 5 Salatiga sebagai salah satu institusi pendidikan juga turut melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah. Sekolah membuat program literasi yang dilaksanakan satu kali dalam seminggu yaitu setiap hari Selasa 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Setiap siswa diwajibkan membawa buku masing-masing 1 buah dan selanjutnya diletakkan di sudut kelas atau dibuat Pojok Baca. Di samping itu sekolah melalui perpusatakaan juga menyediakan berbagai jenis buku yang bisa dipinjam oleh para siswa, baik ketika kegiatan literasi berlangsung maupun saat istirahat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan program literasi untuk menumbuhkan budaya membaca di SMP Negeri 5 Salatiga

METODE PENELITIAN
Jenis pendekatan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Cresswell (2012) menyatakan bahwa “qualitative research is a means for exploring and understanding the meaning individuals or group ascribe to a social or human problem. The process of research involves emerging questions and procedures; collecting data in the participants’ settings; analizing the data inductively, building from particulars to general themes; and making interpretations of the meaning of data. The final written report has a flexible writing structure”.  Penelitian kualitiatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan kelompok, menggambarkan masalah social atau masalah kemanusiaan. Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, mengumpulkan data pada seting partisipan, analisis data secara induktif, membangun data yang parsial ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap makna suatu data. Kegiatan akhir adalah membuat laporan ke dalam struktur yang fleksibel.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Karena data yang dikumpulkan berupa hasil wawancara /deskriptif /kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan responden, baik dengan siswa, guru, kepala sekolah, maupun tenaga kependidikan.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Salatiga. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, siswa, guru, dan tenaga pustakawan di SMP Negeri 5 Salatiga. Dalam hal ini peneliti meminta kepala sekolah, siswa, guru, dan tenaga pustakawan untuk memberikan informasi mengenai kegiatan literasi yang dilaksanakan di sekolah.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview atau wawancara, serta dokumentasi. Tahapan analisis data yaitu melakukan reduksi data, display data kemudian menarik kesimpulan (verifikasi data).

PEMBAHASAN
Salah satu aspek penting dalam 4C yang dituntut dalam kompetensi abad 21 adalah critical thinking and problem solving (kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah). Untuk mewujudkan tercapainya sumber daya manusia yang memiliki critical thinking yang tinggi maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan banyak membaca buku. Seperti kata pepatah bahwa buku adalah jendela dunia, artinya dengan banyak membaca banyak hal yang bisa didapatkan terutama pengetahuan. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia sangat rendah, temasuk juga di kalangan pelajar. Oleh karena itu, untuk menumbuhkan minat baca dan budaya gemar membaca di kalangan masyarakat, maka pemerintah sejak tahun 2015 menggalakkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS).
Kondisi yang ada di SMP Negeri 5 Salatiga sendiri juga tidak jauh berbeda dengan di masyarakat pada umumnya. Para siswa belum memiliki kesadaran untuk membaca. Hal ini terlihat dari fakta-fakta yang ada. Pertama, ketika jam pelajaran yang mengharuskan para siswa untuk membaca materi pada buku paket atau buku penunjang, mereka kurang bersemangat untuk membaca. Bahkan para siswa cenderung memilih mencontek jawaban teman yang sudah selesai, meskipun jawaban atau informasi yang mereka butuhkan tersedia dalam buku tersebut. Kedua, ketika jam istirahat banyak para siswa yang memilih untuk berada di kantin atau di kelas untuk bermain atau mengobrol dengan teman-temannya. Hanya sedikit siswa yang memilih ke perpustakaan untuk meminjam buku atau hanya sekedar membaca buku atau browsing di internet. 
Menyikapi kondisi tersebut maka SMP Negeri 5 Salatiga sebagai salah satu institusi pendidikan berupaya untuk menumbuhkan budaya membaca di kalangan para siswa. Salah satu upaya yang dilakukan adalah membuat program literasi. Program ini dilaksanakan dengan dua tujuan. Pertama melaksanakan program pemerintah yang tertuang dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicetuskan pada tahun 2015. Kedua, menumbuhkan budaya gemar membaca di kalangan warga sekolah, khususnya pada para siswa.  Selain itu juga untuk membiasakan dan meningkatkan minat dari para siswa dalam menulis. Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan ini adalah menumbuhkan kesadaran gemar membaca di kalangan warga sekolah terutama para siswa. Selain itu juga untuk menumbuhkan sikap berpikir kritis seperti yang menjadi salah satu kemampuan 4C siswa di abad 21. Manfaat yang lain adalah menambah wawsan atau pengetahuan. Sesuai dengan pepatah bahwa buku adalah jendela dunia. Semakin banyak membaca buku maka wawasan yang dimiliki akan semakin luas. 
Sesuai dengan tahapan-tahapan yang ada pada GLS, SMP Negeri 5 Salatiga juga membuat perencanaan pelaksanaan program. Program literasi untuk menumbuhkan budaya membaca ini direncanakan akan dilaksanakan dalam tiga tahap. Tahap pertama melalui kegiatan pembiasaan yaitu 15 menit sebelum pelajaran dimulai setiap siswa diwajibkan membaca buku yang sudah dibawa dari rumah. Bahan yang dibaca bisa berupa buku pengetahuan, majalah, koran, novel, dan lain-lain yang bukan berupa buku pelajaran. Kegiatan pembiasaan direncanakan sekali setiap minggu yiatu setiap hari Selasa. Dalam kegiatan pembiasaan ini setiap siswa diwajibkan membuat resume/rangkuman/intisari dari bahan yang dibaca. Tahap kedua yaitu tahap pengembangan. Pada tahap ini bahan literasi sudah tidak lagi bebas seperti pada tahap pembiasaan. Namun sudah ditentukan berupa buku pengayaan atau buku pengetahuan yang ada kaitannya dengan materi yang dipelajari. Diharapkan buku pengayaan ini dapat memperkaya khasanah pengetahuan siswa mengenai materi yang dipelajari. Tahap ketiga, tahap pembelajaran. Artinya kegiatan literasi sudah terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran menggunakan  buku pengayaan dan strategi membaca dalam semua mata pelajaran.
Agar program literasi dapat berjalan tentunya membutuhkan pendanaan atau biaya. Anggaran ini digunakan untuk pengadaan fasilitas-fasilitas penunjang maupun untuk pengadaan buku-buku koleksi perpustakaan. Sumber anggaran diperoleh dari APBD dan Dana BOS yang dikelola oleh bendahara sekolah. Pengadaan buku dari sekolah dilaksanakan dengan alur petugas perpustakaan mengajukan rencana buku-buku koleksi yang akan dilengkapi kepada bendahara dan kepala sekolah. Selanjutnya bendahara dan petugas perpustakaan membelanjakan buku-buku koleksi yang diinginkan. 
Dalam menunjang program literasi, perpustakaan sekolah memiliki beberapa fasilitas, baik itu berupa media cetak maupun media elektronik. Adapun koleksi yang dimiliki di perpustakaan sekolah (Nelisa Pustaka) dapat dilihat dalam table berikut.
Tabel 1
Koleksi Perpustakaan di SMP Negeri 5 Salatiga
	No
	Koleksi
	Jumlah

	1.
	Buku Non Fiksi
	779

	2.
	Buku Referensi
	183

	3.
	Buku Fiksi
	317

	4.
	Ensiklopedia
	100

	5.
	Majalah
	75

	6.
	Surat kabar
	200

	7.
	Laporan Penelitian
	22

	8.
	Kaset video
	16



Selain berupa koleksi buku, majalah, dan surat kabar, fasilitas lain yang tersedia di perpustakaan yang dapat menunjang iliterasi antara lain computer yang berjumlah 9 unit yang sudah tersambung dengan internet. Komputer ini dimanfaatkan oleh siswa dalam mencari informasi yang terdapat di internet, atau sering disebut dengan literasi media. 
Dalam menumbuhkembangkan budaya membaca melalui program literasi, pihak sekolah menerapkan beberapa strategi, antara lain:
1. Menyediakan fasilitas perpustakaan yang bagus dan nyaman
SMP Negeri 5 Salatiga berusaha memberikan fasilitas perpustakaan yang nyaman bagi siswa. Perpustakaan dibangun di lantai 1 di belakang lapangan sekolah. Ruang perpustakaan tersebut dibuat dalam bentuk lesehan dengan dilengkapi karpet, kipas angin, dan Sembilan unit computer yang tersambung dengan internet. Hal ini dimaksudkan agar siswa merasa nyaman dalam membaca atau menikmati fasilitas di perpustakaan.
2. Memperbarui koleksi buku perpustakaan
Sekolah berusaha untuk menambah dan memperbarui koleksi buku di setiap tahunnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya anggaran yang disediakan dari sekolah untuk membelanjakan buku-buku terbaru. Namun beberapa tahun terakhir, upaya untuk memperbarui koleksi buku mengalami kendala. Hal ini disebabkan anggaran yang ada dialokasikan untuk pengadaan buku pembelajaran kelas 8 dan 9 yang selalu berganti atau mengalami revisi.Selain itu juga untuk membiayai pengadaan sistem otomasi yang meliputi siatem OPAC, website perpustakaan, layanan online perpustakaan, dan lain-lain.
3. Menyediakan berbagai layanan perpustakaan
Untuk dapat menunjang program literasi, perpustakaan menyediakan berbagai layanan. Layanan yang disediakan adalah sistem layanan terbuka. Adapun jenis-jenis layanan ini antara lain sirkulasi (peminjaman/pengembalian), referensi/rujukan, baca di tempat, bimbingan membaca, dan internet/hotspot/wifi. Namun untuk saat ini layanan internet belum maksimal dilakukan karena masih dilakukan proses pemasangan dan penambahan jumlah wifi di sekolah. Sehingga nantinya diharapkan dapat memperlancar akses internet di perpustakaan.
4. Kegiatan membaca sebelum pelajaran
Kegiatan membaca sebelum pelajaran dilakukan satu minggu sekali yaitu setiap hari Selasa. Kegiatan ini dilakukan selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai dan didampingi oleh guru yang mengajar pada jam pertama di hari tersebut. Para siswa diberi waktu untk membaca bahan bacaan yang dibawa dari rumah, mengambil di pojok baca, atau meminjam di perpustakaan. Bahan yang dibaca dapat  berupa buku fiksi, karya non fiksi, ensiklopedia, buku pengetahuan umum, majalah, dan lain-lain. Kegiatan pembiasaan ini menjadi program kerja dan agenda rutin dari sekolah yang dicantumkan juga dalam KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan)  SMP Negeri 5 Salatiga. 
5. Reading time (jam perpustakaan)
Pada saat Reading Time ini, siswa mendatangi perpustakaan bersama-sama. Setibanya di ruang perpustakaan, siswa langsung menuju rak buku yang ada dan memilih buku yang ingin dibaca. Setelah menemukan buku yang disukai, biasanya mereka langsung membaca di tempat. Mereka membaca di lantai perpustakaan yang sudah disediakan. Pepustakaan memiliki jam buka layanan seperti yang terlihat dalam tabel 2.
Tabel 2 
Jam Buka Layanan Perpustakaan Nelisa Pustaka

	No
	Hari
	Jam buka layanan

	1.
	Senin-Kamis
	Pukul 07.00 s/d pukul 14.00 WIB

	2. 
	Jumat
	Pukul 07.00 s/d pukul 11.00 WIB

	3.
	Sabtu
	Pukul 07.00 s/d pukul 13.00 WIB

	4.
	Minggu
	Tidak ada layanan


Untuk memberikan kenyamanan dan pelayanan yang maksimal maka diberlakukan juga jam pelayanan tiap kelas. Adapun jadwal jam pelayanan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3 
Jadwal Pelayanan Tiap Kelas

	No
	Hari
	Jam buka layanan

	1.
	Kelas VII
	Hari Senin dan Kamis

	2. 
	Kelas VIII
	Hari Selasa dan Jumat

	3.
	Kelas IX
	Hari Rabu dan Sabtu



6. Kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding
Pelaksanaan program Literasi juga ditunjang dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis serta mewadahi bakat dan minat siswa pada dunia kepenulisan. Kegiatan ini memiliki anggota redaksi sebanyak 10 orang siswa yang bertugas untuk mengedit, mengolah, serta memasang hasil karya para siswa. Kegiatan ekstrakurikuler majalah dinding dilaksanakan setiap hari Rabu dengan jadwal pertemuan pada minggu 1,2, dan 3 untuk membuat hasil karya serta minggu 4 untuk memajang hasil karya siswa. Sekolah menyediakan 3 papan untuk memajang hasil siswa yang berada di samping Kelas IXA, samping Ruang Laboratorium Komputer, dan samping Kelas IX G. Setiap siswa dapat mengirimkan karyanya kepada tim redaksi majalah dinding sekolah. Untuk selanjutnya diedit, diolah, dan dipasang di papan majalah dinding. Setiap bulan hasil karya yang dipasang akan diganti dan disesuaikan dengan tema-tema di bulan-bulan tertentu. Hal ini bertujuan agar semakin menambah minat baca di kalangan anak-anak dan memotivasi siswa untuk membuat hasil karya. 
Selain melalui kegiatan majalah dinding sekolah, juga ada majalah dinding di tiap kelas. Sekolah menyediakan satu buah papan mading untuk memberi kesempatan pada siswa untuk memajang hasil karyanya. Kegiatan majalah dinding di kelas berbeda dengan majalah dinding di sekolah. Setiap kelas akan menampilkan hasil karya yang berbeda-beda tergantung pada kekreatifan siswa di kelas itu. 
Kegiatan majalah dinding di kelas-kelas ini akan dilombakan dua kali dalam setahun yaitu pada saat jeda Ujian semester Gasal dan Genap.  Lomba ini dilaksanakan bersamaan dengan lomba Pojok Baca. Adapun juri dalam lomba Majalah Dinding dan Pojok Baca ini adalah gabungan dari tim kesiswaan, kurikulum, BK, dan pembimbinng ekstrakurikuler Majalah Dinding. Dalam penilaian itu terdapat beberapa asek penilaian yaitu:
a. Lomba Majalah Dinding Kelas
Penilaian dalam lomba ini meliputi unsur-unsur: dewan redaksi kelas, kelengkapan rubric (pantun, puisi, artikel, cerita pendek, kata-kata mutiara dan motivasi, poster, dan lain-lain), kerapian, dan keindahan.
b. Lomba pojok Baca
Penilaian daam lomba ini meliputi unsur-unsur kelengkapan koleksi buku, kerapian, dan keindahan. 
7. Pojok baca
Pojok baca adalah istilah yang digunakan untk menyebutkan perpustakaan mini yang ada di tiap kelas. Pojok baca ini berupa rak buku yang diletakkan di bagian belakang atau susut kelas. Setiap siswa diwajibkan untuk membawa satu bahan bacaan dari rumah untuk diletakkan di rak pojok baca. Setiap kegiatan literasi atau pada saat istirahat siswa dapat meminjam dan membaca  buku yang disediakan di pojok baca. 
Pojok baca ini juga menjadi salah satu ajang kreativitas para siswa. Tiap kelas tidak hanya dituntut untuk menyediakan buku-buku di pojok baca, tetapi juga harus membuat pojok baca itu serapi dan seindah mungkin. Selanjutnya akan dilombakan sebanyak dua kali dalam setahun, yaitu saat jeda Ujian Semester Gasal maupun Genap.  
8. Kunjungan perputakaan
Kunjungan perpustakaan di SMP Negeri 5 Salatiga ada dua macam yaitu kunjungan yang terintegrasi dengan pembelajaran dan kunjungan yang tidak terintegrasi dengan pembelajaran. Kunjungan yang terintegrasi dengan pembelajaran adalah kunjungan yang dilakukan berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Biasanya para siswa didampingi oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan. Misalnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia siswa diminta membaca novel-novel yang ada di perpustakaan kemudian meringkas atau mencari hal-hal yang berkaitan dengan apa yang sedang dipelajari. Contoh yang lain adalah saat pelajaran IPS siswa diminta browsing internet atau membaca buku-buku pengetahuan umum tentang manfaat dan daerah pesebaran barang tambang di Indonesia. 
Sedangkan kunjungan yang tidak terintegrasi dengan pembelajaran adalah kunjungan yang dilakukan tidak berkaitan dengan kepentingan pembelajaran. Dilakukan atas dasar kemauan siswa sendiri. Misalnya saat istirahat atau saat jam kosong. Siswa ke perpustakaan untuk membaca buku, browsing internet, atau hanya sekedar meminjam dan mengembalikan buku.
9. Kerja sama dengan pihak luar.
Untuk menambah varisasi koleksi, perpustakaan juga mengadakan kerja sama dengan pihak luar, dalam hal ini adalah perpustakaan daerah Kota Salatiga. Kerja sama ini dalam bentuk giliran tiap sekolah untuk dikunjungi mobil keliling perpustakaan daerah. Mobil keliling ini akan berkunjung ke SMP Negeri 5 Salatiga setiap hari Selasa setiap minggunya pada saat istirahat pertama atau sekitar pukul 09.30 – 10.00 WIB. Para siswa dapat meminjam buku pada mobil keliling perpustakaan daerah dengan syarat harus menjadi anggota terlebih dahalu. Hal itu dibuktikan dengan adanya kartu anggota perupstakaan daerah. Kemudian siswa mengembalikan buku lewat perpustakaan sekolah. Selanjutnya perpustakaan sekolah akan mengembalikannya kepada perpustakaan keliling tersebut.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diambil kesimpulan yaitu: Pertama, latar belakang dari Program Literasi di SMP Negeri 5 Salatiga para siswa belum memiliki kesadaran untuk membaca yang dibuktikan dengan siswa yang cenderung malas membaca buku ketika mengerjakan tugas dan banyak yang lebih memilih ke kantin atau bermain dengan temannya daripada ke perpustakaan. Kedua, Program ini dilaksanakan dengan  dua tujuan yaitu melaksanakan program pemerintah yang tertuang dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicetuskan pada tahun 2015, dan menumbuhkan budaya gemar membaca di kalangan warga sekolah, khususnya pada para siswa.  Selain itu juga untuk membiasakan dan meningkatkan minat dari para siswa dalam menulis. Ketiga, program literasi direncanakan akan dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap pertama melalui kegiatan pembiasaan yaitu 15 menit sebelum pelajaran dimulai yang direncanakan sekali setiap minggu yiatu setiap hari Selasa; tahap kedua yaitu tahap pengembangan; dan tahap ketiga, tahap pembelajaran artinya kegiatan literasi sudah terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran. Menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca dalam semua mata pelajaran. 
Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka disampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Dalam upaya menumbuhkan budaya membaca di sekolah hendaknya sekolah menyediakan fasilitas yang memadai terutama ruang perpustakaan yang nyaman dan koleksi buku yang bervariasi.
2. Setiap warga sekolah hendaknya ikut serta berperan aktif dalam mendukung program literasi dalam upaya menumbuhkan budaya membaca.
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